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ABSTRAK

[A] Nama: Margaretha Subrayanti (00780804 / 20043301010860008)
[B] Judul Tesis: Reorientasi Feminisme Barat: Suatu Paparan dan Tanggapan

Terhadap Pemikiran Chilla Bulbeck

[C] vii + 106 halaman, 2007
[D] Kata-kata kunci: Angloph T rl . =

[E

par excellence, lheOﬂler otherness, wbaI.!errr pbaIIogoc\emnm ma.‘herbood
raison d' etre, patriarki, gender satl (:aflee) s:sIerhooa' kclenmhsme,
pascakol ryosai kenbo,
triwangsa, jaba, mahar (dowry), perjuangan kela: revolusi, Tevolusioner,
pekerjaan  produktif, pekerjaan  domestik, u’aﬁkmg (trafficking),
lturali pendidikan ltikultural, women’s studies, perspektif
feminis, l image, p puan dunia ketiga (p puan “lain’).

Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah untuk melukiskan bagaimana
kehidupan perempuan dalam kultur yang berbeda-beda, khususnya di dunia
ketiga dalam konteks teori-teori feminis Barat. Dalam Re-Orienting Western
Feminisms: Women's Diversity in A Posicolonial World, Chilla Bulbeck
memperlihatkan perbedaan pengalaman perempuan dunia pertama dan
perempuan dunia ketiga. Perempuan dunia ketiga menanggung beban
penindasan lebih berat dibandingkan dengan perempuan dunia pertama karena
selain mengalami penindasan berbasis gender, mereka juga mengalami
penindasan antar bangsa, suku, ras, dan agama. Untuk menjawab persoalan
perempuan duma keug;. berkembang aliran feminisme pascakolonial. Dasar

kolonial berakar dari penolakan universalitas
pengalaman perempuuu. Dimensi kolonialisme menjadi fokus utama
feminisme pascakolonial yang pada intinya menggugat baik penjajahan fisik,
pengetahuan, nilai-nilai, maupun cara pandang masyarakat. Bulbeck
menunjukkan bahwa keragaman pengalaman perempuan melahirkan gerakan
perempuan. Feminisme adalah gerakan politik sekaligus wacana teoretik,
namun tanpa gerakan perempuan, perjuangan feminis tidak tertanam sebagai
gerakan politik. Dalam pemahaman umum, ada anggapan bahwa feminisme
adalah Barat, dengan demikian, teori titik pijak feminisme adalah pengalaman
perempuan Barat yang sangat berbeda dengan pengalaman perempuan ‘lain’.
Oleh karena itu untuk memperoleh pemahaman tentang pengalaman
perempuan yang lebih lengkap, yang diperlukan untuk perjuangan feminis
maka feminisme Barat perlu diorientasi ulang.

[E] Daftar Pustaka: 66 (1963 — 2007)
(F] Dosen Pembimbing: Dr. Karlina Supeili
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